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ABSTRAK 

Penelitan ini bertujuan untuk mengungkapkan persepsi guru biologi SMP Se-Surakarta tentang Biologi sebagai Sains. 
Penelitian ini juga bertujuan mengungkapkan sejauh mana guru biologi memposisikan dirinya dalam pembelalajaran biologi. 

Sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai, penelitiann ini merupakan peneliti eksplorasi. Teknik sampling yang digunakan 
adalah convenience sampling atau captive sampling karena bertujuan untuk menjajagi persepsi guru. Sampel diambil sebanyak 62 
orang guru biologi yaitu semua guru peserta yang hadir pada saat peneliti melakukan pengabdian kepada masyarakat di MGMP IPA 
Biologi SMP di Kota Surakarta. Data dikumpulkan dengan menggunakan angket. Teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif 
kuantitatif. 

Penelitian ini mengungkapkan hanya ada 6 orang guru atau sekitar 9,7% yang menyatakan bahwa biologi mempunyai 
dimensi proses, produk, dan sikap ilmiah. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa pemahaman guru biologi terhadap 
hakikat biologi sebagai sains masih rendah. Guru biologi belum mengoptimalkan perannya sebagai fasilitator dalam mendampingi 
siswanya dalam menemukan konsep melalaui proses sains. 

 

Kata kunci: konsepsi guru biologi, hakikat sains 

 

PENDAHULUAN 

Belajar biologi bukan sekedar usaha  mengumpulkan pengetahuan tentang makhluk hidup. Belajar 

biologi adalah usaha mengembangkan keterampilan berpikir, bersikap, dan keterampilan proses sains. 

Pembelajaran biologi harus dirancang untuk memberikan kesempatan siswa menemukan fakta, membangun 

konsep, dan menemukan nilai baru melalui proses sebagaimana ilmuwan menemukan pengetahuan 

(Hanzer dan Yilmaz, 2007 dan  Wening, 2007). Siswa harus diposisikan sebagai subjek belajar dalam 

kegiatan pembelajaran. Siswa bukan diposisikan sebagai penonton kerja ilmiah guru, apalagi sebagai 

penghafal produk pengetahuan. Siswa perlu diposisikan sebagai pelaku kerja ilmiah. Dengan demikian, 

diharapkan keterampilan proses sains dasar dan terpadu dapat dilatihkan kepada siswa.  Inilah proses 

pembelajaran biologi yang ideal. 

Proses pembelajaran biologi yang ideal sangat dipengaruhi oleh persepsi guru itu sendiri terhadap 

sains dan pembelajaran sains. Guru akan terorientasi pada pembelajaran seperti pemahamannya terhadap 

sains dan pembelajaran sains. Ketika guru memahami sains sebagai sebuah produk, maka orientasi 

pembelajarannya juga akan menitikberatkan pada penguasaan siswa terhadap produk-produk sains. Produk 

sains yang dimaksud meliputi fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori. Proses pembelajaran dapat ditempuh 

dengan berbagai cara akan tetapi cenderung mengabaikan hakikat pembelajaran sains yang sebenarnya. 

Konsepsi guru sains merupakan kunci keberhasilan pembelajaran sains sesuai dengan hakikat sains 

itu sendiri. Idealnya pembelajaran  sains  mempunyai  karakteristik  melibatkan  siswa  secara aktif,  

pendekatakan  kolaboratif,  dan  menekankan  hasil/kompetensi  akademik  siswa dengan menegaskan 

peran guru sebagai  fasilitator. Dengan demikian pembelajaran  sains  bertujuan  untuk  membantu  siswa  

mengembangkan  keterampilan  berpikir  kritis  dan  kreatif, kebebasan dalam berfikir, membangun 

penguasaan konsep esensial, serta bentuk-bentuk dasar berfikir  saintifik,  membangun kepercayaan diri 

dalam mengajukan masalah atau pertanyaan serta menyelesaikannya atau mencari pemecahannya 

(Lawson, 1995). Penelitian tentang konsepsi IPA telah banyak dilakukan misalnya penelitian yang dilakukan 

oleh Gustafon & Rowell (1995) terungkap bahwa konsepsi IPA yang dimiliki para guru secara berturut-turut 

adalah IPA mencakup penjelasan (i); IPA itu mengalami perubahan (ii); IPA adalah proses (iii); dan IPA 

adalah aktivitas ke arah kemajuan teknologi (iv).  Penelitian  Bloom  (1989)  terhadap  mahasiswa  calon  

guru  sekolah  dasar mengungkapkan bahwa mereka memiliki konsepsi beragam, di antaranya: (i) IPA 

adalah  ilmu  tentang  pengetahuan  tentang  alam;  (ii)  IPA  adalah  proses  atau metode;  (iii)  IPA  

adalah  body  of  knowledge  (kumpulan  pengetahuan);  dan  (iv) IPA adalah usaha pencarian sesuatu 

yang baru. 

Hasil penelitian mengungkapkan hasil yang beragam. IPA bagi banyak mahasiswa  calon  guru  

adalah  body  of  knowledge  yang  berisi  kumpulan  hasil observasi  dan  penelitian  yang  menjelaskan  

apa,  mengapa,  dan  bagaimana  suatu fenomena   terjadi   (Aguirre   &   Haggerty,   1995;   Gustafon   &   

Rowell,   1995). Sedangkan Abel & Smith (1994) mengungkapkan bahwa konsepsi calon guru  sebagian  

besar  termasuk  dalam  kategori  penemuan  (discovery)  yang  di dalamnya  mencakup  pengertian  IPA  

sebagai  kumpulan  pengetahuan  (body  of knowledge)  dan  IPA  sebagai  suatu  proses.   Temuan   
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Bloom   (1989)   menunjukkan   bahwa konsepsi  terbanyak adalah pendapat bahwa IPA adalah studi 

tentang alam sekitar kita. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Surakarta pada bulan Juni – September 2010. Populasi penelitian 

adalah guru-guru anggota MGMP IPA Biologi SMP Kota Surakarta yang beranggotakan kurang lebih 175 

orang guru yang tersebar di 27 SMP Negeri dan SMP swasta se-Kota Surakarta. Teknik sampling yang 

digunakan adalah convenience sampling atau captive sampling yaitu menggunakan semua guru atau 62 

guru IPA biologi yang hadir pada saat pengabdian kepada masyarakat. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan angket. Angket yang digunakan merupakan campuran angket tertutup dan terbuka. Pada 

item-item pernyataan tertentu disediakan jawaban sehingga responden tinggal memilih jawaban yang ada. 

Pada beberapa item tertentu bersifat terbuka untuk memberikan kesempatan kepada responden 

mengungkapkan semua gagasannya secara bebas tentang masalah yang ditanyakan. Data yang terkumpul 

dianalisis secara deskriptif, disajikan dalam bentuk tabel dan atau grafik untuk memudahkan menjelaskan 

kondisi variabel yang sedang diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hanya ada 6 orang guru atau sekitar 9,7% yang menyatakan bahwa biologi mempunyai dimensi 

proses, produk, dan sikap ilmiah. Sedangkan sisanya sebanyak 90,3% (56 orang) pemahaman terhadap 

Biologi terorientasi kepada produk. Tabel 1 merupakan ragam pehamanan yang terorientasi pada 

pemahaman biologi sebagai produk. 

Tabel 1. Ragam Pemahaman Guru Biologi SMP Kota Surakarta tentang Biologi yang Terorientasi 
pada Produk 

No 

resp 
Konsepsi Guru IPA Biologi terhadap Ilmu Biologi Jumlah 

1 Ilmu yang digunakan untuk mempelajari tentang makhluk hidup 20 

2 Studi tentang alam semesta (lingkungan dan makhluk hidup) 15 

3 Ilmu yang bisa memproses yang dapat menghasilkan produk sehingga membentuk sikap 

kemudian dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
5 

4 Ilmu yang mempelajari tentang hubungan  timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungan 

dan proses 
5 

5 Keterampilan proses tentang ilmu pengetahuan alam 4 

6 Komplektivitas kehidupan di muka bumi 3 

7 Teori biologi yang mengaplikasikan dengan teknologi 1 

8 Pembelajaran yang mempelajari segala hal tentang makhluk hidup dengan menerapkan 

kemajuan teknologi 
1 

9 Ilmu pengetahuan alam yang dapat dipelajari dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup, kesehatan, pemanfaatan ilmu dengan teknologi lain 
1 

10 Studi tentang gejala alam dan pengaruhnya terhadap manusia dan lingkungan 1 

 Jumlah 56 

 

Data pada Tabel 1 menunjukkann bahwa sebagian besar guru IPA Biologi masih terorientasi kepada 

Biologi sebagai produk. Dari data ini pula juga masih ada miskonsepsi tentang pengertian biologi. Beberapa 

miskonsepsi terhadap pengertian ilmu biologi antara lain bahwa biologi disamaartikan dengan ekologi yaitu 

ilmu yang mempelajari tentang hubungan timbal balik makhluk hidup dengan lingkungannya. Beberapa 

reesponden sudah ada yang menyingggung tentan teknologi tetapi belum menempatkan secara selaras 

untuk konsep biologi. Pemahaman guru yang keliru ini bisa disebabkan oleh latar belakang pendidikan guru 

yang bersangkutan, walaupun hal ini juga belum tentu selalu benar dan masih dapat diperdebatkan 

(Lederman, 2001). 

Berdasarkan angket hasil yang diberikan kepada peserta diperoleh fakta sebagai berikut: sebanyak 

81% guru yang mengaku sudah paham tentang keterampilan proses sains sedangkan sisanya sebanyak 
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19% mengaku pernah mendengar tentang keterampilan proses sains (Gambar 1). Yang menarik adalah 

bahwa sekalipun sebagian besar mengaku sudah paham tentang keterampilan proses sains tetapi hanya 

42% yang sering mengajarkan keterampilan proses sains, dan 57% kadang-kadang mengajarkan 

keterampilan proses sains, dan sebanyak 2% mengaku tidak pernah mengajarkan tentang keterampilan 

proses sains (Gambar 2). 

 

Gambar 1. Grafik Pemahaman Guru Biologi terhadap KPS 

 

 

Gambar 2. Grafik Frekwensi Membelajarkan KPS dalam Pembelajaran Biologi 
 

Jika dilihat dari pemahaman terhadap KPS yang sudah cukup tinggi sedangkan proses 

pembelajaran yang belum menerapkan atau membelajarkan KPS maka dapat diduga disebabkan oleh 

beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut antara lain guru: merasa membutuhkan waktu lebih banyak untuk 

membelajarkan biologi sesuai dengan hakikat biologi sebagai sains, guru lebih mementingkan aspek produk 

untuk mengejar target kelulusan Ujian Nasional yang juga mementingkan aspek produk. Hal ini terungkap 

melalui fakta bahwa guru merasa terbebani jika siswanya tidak dapat lulus dalam Ujian Nasional. 

Fakta pendukung yang lain adalah tentang proses pembelajaran biologi yang dijalankan oleh guru 

dengan cara membimbingnya melalui rangkaian kegiatan sehingga siswa menemukan sendiri konsep yang 

diajarkan. Terhadap pertanyaan ini tidak ada guru yang mengaku selalu melakukannya, sebanyak 28% 

mengaku sering,  70% kadang-kadang melakukannya, dan 2% tidak pernah melakukan kegiatan ini 

(Gambar 3). Dari data ini dapat disimpulkan bahwa memang sebagian besar guru belum menerapkan 

pembelajaran yang mengajarkan keterampilan proses sains walaupun juga sebagian besar mengaku sudah 

memahami keterampilan proses sains. 
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Gambar 3. Grafik Membelajarkan Biologi sebagai Science is Inquiry 
 

Pada saat pelatihan berlangsung sebagian guru menanyakan tentang strategi atau siasat untuk 

mengatasi keadaan bahwa keterampilan proses sains penting untuk diajarkan. Di sisi lain, tuntutan untuk 

menyelesaikan materi dan menyukseskan kelulusan siswa melalui Ujian Nasional mau tidak mau dan diakui 

atau tidak telah mempertegas berlakunya orientasi pembelajaran biologi pada materi. Maka setelah kegiatan 

pelatihan dilakukan hanya sebagian kecil res yang menyatakan akan menindaklanjutinya dengan implikasi 

pembelajaran yang menerapkan keterampilan proses sains. Oleh karena itu, sampai dengan laporan ini 

disusun belum ada guru biologi yang melaporkan pelaksanaan pembelajaran dengan melakukan penelitian 

tindakan kelas yang melibatkan varaiabel keterampilan proses sains sebagai salah satu fokus penelitiannya. 

Peserta pelatihan juga sangat memungkinkan untuk mengimplementasikan hasil pelatihan di 

sekolah masing-masing. Hal ini didukung oleh adanya fakta bahwa sebagian besar sarana dan prasarana 

laboratorium di sekolah mendukung untuk dilakukan pembelajaran Biologi. Berdasarkan angket yang 

diperoleh fakta bahwa 19% peserta mengaku sarana dan prasarana laboratorium sangat mendukung, 42% 

cukup mendukung, 30% kurang mendukung, dan 9% tidak mendukung diakukan pembelajaran biologi. 

 

Gambar 4. Grafik Kondisi Sarana Prasana Laboratorium Penunjang KBM Biologi 
 

Oleh karena itu, optimalisasi KBM dengan memanfaatkan laboratorium untuk mendukung 

diajarkannya keterampilan proses sains perlu dilakukan. Fakta dari penelitian ini diperoleh bahwa sebanyak 

11% guru selalu memanfaatkan laboratorium untuk pembelajaran biologi. Sisanya sebanyak 43% guru 

mengaku sering memanfaatkan laboratorium, sebanyak 45% kadang-kadang menggunakan laboratorium, 

dan 0% tidak menggunakan laboratorium untuk pembelajaran biologi.  
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Gambar 4. Pemanfaatan Laboratorium untuk Pembelajaran Biologi 

 

SIMPULAN  

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa pemahaman guru biologi terhadap hakikat 

biologi sebagai sains masih rendah. Guru biologi belum mengoptimalkan perannya sebagai fasilitator dalam 

mendampingi siswanya dalam menemukan konsep melalaui proses sains. 

 

SARAN  

Berdasarkan kenyataan dan hasil kegiatan ini, pengabdi menyarankan: 1) Hendaknya guru Biologi 

menjalankan kegiatan belajar mengajar dengan mengembalikan kepada hakikatnya sebagai proses, produk, 

dan sikap ilmiah, 2) Hendaknya tuntutan dan target dalam Ujian Nasional disikapi dengan searif mungkin 

dengan tidak mengesampingkan pembelajaran biologi yang mengajarkan keterampilan prose sains, 3) Bagi 

Institusi pendidikan terutama pengambil kebijakan hendaknya perlu mempertimbangkan tentang arah dan 

muatan dalam proses pembelajaran pada umumnya dan proses pembelajaran IPA biologi pada khusunya. 
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